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UJI SENSITIFITASBAKTERI Escherichiacoli

TERHADAPEKSTRAK KULIT BUAH MANGGI S(Garciniamangostanal .)

SECARAIN-VITRO

Didik Prasetyadan | Nyoman Arsana
Program &di Biologi FMIFA Universitas Hindu Indonesia Denpasar
JI. Sangalangiffembau Penatih, Denpa3anur

ABSTRAK

Kulit buah manggisGarcinia manggostand.) sangat populer digunakan sebagai
obat herbal. Kulit buah manggis mengandung senyawa hasil metabolit sekunder
Komponen utama metabolit sekunder dari kulit buah manggis adalah &-mangostin yang
telah digunakan luas sebagai obat tradisional untuk anti-inflamasi, antibakteri, dan
antikanker Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui sensitifitas bakteri
Escherichia colterhadap ekstrak kulit buah mangdgBafcinia mangostana.) secara
in-vitro. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap. Perlakuan berupa ekstrak
kulit manggis(Garcinia mangostand..) yang terdiri atas lima konsentrasi yaitu 0%,
25%, 50%, 75% dan 100% kemudian dilakukan pengulangan sebanyak lima kali sehingga
terdapat 25 unit penelitiaWariabel yang diamati adalah zona hantbstherichia coli
Data dianalisis dengan menggunak#nKruskall-wallis dan dilanjutkardenganUji
Mann-whittneyHasil penelitian menunjukan rata-rata zona hambat ekstrak kulit buah
manggis Garcinia mangostana.) terhadap bakte&scherichia colpada konsentrasi
25%, 50%, 75%, dan 100% berturut-turut adalah 17,6 mm, 21,4 mm, 24,0 mm, dan 29,4
mm, sehingga dapat disimpulkan bahwa bal&edherichia colimemiliki sensitifitas
terhadap ekstrak kulit buah mang@®arcinia mangostana..)

Kata kunci: Ekstrak kulit buah manggigscherichia coli, Uji sensitifitas

ABSTRACT

Rind of mangosten dit (Garcinia manggostana L) has aently been popular for
herbal medicines. The main secondary metabolites component in this rind is a-
mangosten and has traditionally been used as anti-inflamyadoti bacteria and

anti cancer This study is aimed to investigate inwithe sensitivity of Escherichia
coli toward mangosten peel extract. Experimental design employed for this
experiment was randomized design. In this stad@atments consist of 5 extract
concentrations, i.e. 0, 25, 50, 75 and 100% and eaelattmnent contain 5
replications. So, a total of 25 obsations wee conducted to see the effect of
these teatments on inhibition zone of E. coli.uskall-wallis and Mann-whittney
test wee used to analyze obsed data. This study found that inhibition zone of E
Coli was 17.6, 21.4, 24.0 and 29.4 mm for 25, 50, 75 and 100% extract
concentration (@spectively). It is concluded that Escherichia coli is indeed sensitive
to rind extract of mangosten fruits.

Key words: Rind extract of mangosten fruit, Escherichia coli, sensitivity test.
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PENDAHULUAN Kulit buah manggis oleh beberapa
Indonesia merupakan salah satu negara yamgsyarakat juga digunakan untuk mengatasi diare
memiliki kekayaan alam hayati beraneka ragakarena memiliki sifat antibakteri. Diare adalah
dengan luas hutan tropis 143 juta hektar yarsgiatu gejala klinis dari gangguan pencernaan
menempati urutan ke-3 terbesar di dunia setel@sus) yang ditandai dengan bertambahnya
Brasil dan Zaire. Diperkirakan kurang lebilfrekuensi defekasi (buang air besar) lebih dari
300.000 spesies tumbuhan ditemukan tiasanya dan berulang-ulang yang disertai adanya
dalamnya dan kurang lebih 1.260 spesiggrubahan bentuk dan konsistensi feses menjadi
diantaranya berkhasiat obat. Salah satu tanantkambek atau caiDiare karena infeksi disebabkan
yang berkhasiat obat adalah mang@ar€inia oleh berbagai macam mikroorganisme baik virus,
mangostanal.). Manggis Garcinia bakteri, atau parasit (Sumarna, 2012).
mangostand..) merupakan tanaman yang Beberapa straifcscherichia coliyang
tumbuh subur di daerah dengan iklim tropibersifat patogen merupakan penyebab diare yang
seperti Malaysia, Indonesia, dan Thailand.  sangat sering ditemukan di seluruh dunia. Selain
Kulit buah manggis sangat populer digunakaitu, juga dapat menimbulkan infeksi pada jaringan
sebagai bahan herbal yang memiliki khasiat obatouh lain di luar usus (Gouket al, 2003).
(Sahroni, 2013). Metabolit sekunder utama pad&scherichia coladalah bakteri yang termasuk
kulit buah manggis adalah xanthone seperti dalam kelompok besar batang gram-
mangostin, &-mangostin, &-mangostin, gartanimegatifEnteiobacteriaceagang hidup dalam
8-deoxygartanin, dan mangostanol. Komponarsus manusia. Karena itu bakteri ini digunakan
utama kulitbuah manggisadalah ~ 4-mangossiebagai indikator sanitasi produk pangaimya
dan telah digunakan secara luas sebagai okaberadaaischerichia colibisa digunakan
untuk antiinflamasi, antibakteri, dan antikankenntuk mengindikasikan adanya kontak dengan
(Yodhnuet al, 2009). Selain itu, kulit buah kotoran manusia. Namun demikian belum
manggis juga mengandung alkaloid, triterpenoianyak penelitian yang mengungkapkan
tanin, saponin, flavonoid, glikosida dan steroidensitivitas ekstrak kulit buah manggis terhadap
yang diketahui memiliki aktivitas antibakteriEscherichia coliOleh karena itu maka perlu
(Malianaet al, 2013). dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
Beberapa penelitian telah menunjukkagensitifitas baktefEscherichia colterhadap
bahwa ekstrak kulit buah manggis mempunyaikstrak kulit buah manggiéGarcinia
kemampuan sebagai antibakteri. Sepenmtangostand.) secara in-vitro.
penelitian Malianaet al. (2013) yang
menjelaskan bahwa ekstrak etanol kulit buaBBAHAN DAN METODE PENELITIAN
manggis berpotensi sebagai antibakteri terhadap Penelitian ini menggunakan rancangan acak
pertumbuhan Flavobacterium dan lengkap (RAL). Perlakuan berupa ekstrak kulit
EnteobacterPenelitian Sakagarat al (2005) manggigGarcinia mangostanh.) yang terdiri
juga menyebutkan bahwa &-mangostin dari kubittas lima tingkat konsentrasi yaitu 0%, 25%,
buah manggis memiliki aktivitas antibakterb0%, 75% dan 100%, perlakuan kemudian
terhadajienteiococcus (VREB)ang telah resisten diulang lima kali sehingga terdapat 25 unit
terhadaancomycinterhadag@aphylococcus penelitian. Pembuatan ektrak kulit buah manggis
aureus(MRSA)yang telah resisten terhadafGarcinia mangostand..) dilakukan di
methicillin. Pachanawaet al (2010) juga Laboratorium Program Studi S2 Bioteknologi
membuktikan bahwa ekstrak etanol kulit buabniversitas Udayana, sedangkan uji sensitivitas
manggis memiliki aktivitas antibakteri terhadapakteri dilakukan di Laboratorium Kesehatan
Sreptococcus agalactiae. Masyarakat Rumah Sakit Udayana, Denpasar

53



Widya BiologiVol. 06 No. 01 Maret 2015 ISSN : 2086-5783

Kulit buah manggi§Garcinia mangostank.) masing-masing 15 ml secara aseptis di dalam
dipotong kecil-kecil, dibersinkan kemudianaminar air flow Media dibiarkan mengeras
dikeringanginkan. Potongan kulit buah manggisemudian diletakkan terbalik untuk mencegah uap
yang telah kering sebanyak 1000 gram di blendair membasahi permukaan media. Kontrol media
sampai halus. Kulit buah manggis yang telah haldgouat dengan cara satu plate media diiububasi
dimaserasi atau direndam dengan 1 liter etarddlam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam
96% selama 24 jam, meserat yang dihasilkamtuk melihat kualitas media terhadap adanya
kemudian disaringAmpas yang didapatkan kontaminasi.
dimaserasi kembali dengan 3 kali pengulangan Standar Mc. Farland 0,5 dibuat dengan cara
masing-masing menggunakan 2 liter etanol 96%175 gram BaGRH O ditimbang lalu dilarukan
selama masing-masing 24 jam. Maserat yamigngan aquadest sampai volume 100 ml. Larutan
diperoleh melalui penyaringan ditampungi,SO, 1% dibuat dengan cara mengencerkan
diendapkan semalam, kemudian diuapkan,SO, pekat 97% sebanyak 1,03 ml dengan
dengan rotary evaporator untuk mendapatkaguadest hingga volume 100 ml. Standar Mc.
ekstrak kental (Malianat al, 2013). Ekstrak Farland 0,5 dibuat dari 0,5 ml Ba@H,0
kulit buah manggis yang telah didapatkan dibuat175% ditambah 99,5 mL,HO, 1% (Mahon,
beberapa tingkat konsentrasi mulai dari 2592011). Sandar kekeruhan ini dimasukkan ke
50%, 75%, dan 100% dengan cara dilarutkatalam tabung reaksi dengan ukuran dan
dengan aguadest steril sebagai pelarut. ketebalan yang sama dengan yang dipakai untuk
Pembuatan Media Media Muller Hintonmembuat suspensi bakt@abung ini ditutup
(MH) dilakukan dengan cara menimbang medigar tidak terjadi penguapan.
Muller hilton sebanyak 1,53 gram lalu Suspensi Bakteri disiapkan dengan
dimasukkan ke dalam erlenmeyer damengambil beberapa kologscherichia coli
ditambahkan aquadest sebanyak 45 ml. pdttngan menggunakan ose secara aseptis dari
diatur antara 7,3+0,1 selanjutnya disterilisasnedia TSA kemudian dimasukkan ke dalam
dalam autoclave pada suhu 121°C selama fibbung reaksi yang berisi NaCl 0,85% 5 ml,
menit. Media Muller hilton yang telah disterilisaskemudian dihomogenkan dan dibandingkan
didinginkan dengan waterbath hingga suhu 50d&ngan standar Mc. Farlan 0,5. Suspensi bakteri
kemudian dituang pada petridish masing-masimtgengan kekeruhan standar Mc. Farlan 0,5
15 ml secara aseptis di dalam laminar air flovgebanding dengan konsentrasi bakteri 1,5x108
Media dibiarkan mengeras kemudian diletakka@FU/ml (Mahon, 201).
terbalik untuk mencegah uap air membasahi PenanamaB&scherichia colpada Media
permukaan media. Kontrol media dibuat dengaviuller Hilton dilakukan dengan cara suspensi
cara satu plate media dilububasi dalam inkubatBscherichia coliyang telah distandarisasi
pada suhu 37°C selama 24 jam untuk melihkékeruhannya dengan standar Mc. Farlan 0,5
kualitas media terhadap adanya kontaminasi.diambil dengan menggunakan cotton swab steril
Pembuatan Medid@rypticase SoyAgar kemudian digoreskan merata pada permukaan
(TSA), dilakukan dengan cara sebanyak lyaedia Muller hilton sebanyak 3 lapis. Media
gram media TSA ditimbang lalu dimasukkan k&luller hilton tersebut dibiarkan selama 5-15
dalam erlenmeyer dan ditambahkan aquadesenit agar suspenisscherichia colmeresap
sebanyak 30 ml. pH diatur antara 7,3+£0,ke dalam agar Muller Hilton.
Media disterilisasi dalam autoclave pada suhu Uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah
121°C selama 15 menit. Media TSA yang telamanggis dilakukan dengan cara ekstrak kulit
disterilisasi didinginkan dengan waterbath hinggauah manggis yang telah dibuat dalam beberapa
suhu 50°C kemudian dituang pada petridiskonsentrasi dihomogenkan terlebih dahulu.
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Setelah homogen dituangkan pada media Muller Dari hasilanalisis statistik diketahui bahwa
hilton yang telah ditanami bakteri uji. Diskdata bersifat homogen tetapi berdistribusi tidak
diletakkan pada media Muller hilton yang telaformal (p < 0,05 ) sehingga dianalisis dengan
ditanami bakteri uji dan ekstrak kulit buatgnalisis non parametrik yaitiji Kruskall-wallis
manggis, kemudian diinkubasi dalam inkubatdfan dilanjutkardenganUji Mann-whittney
pada suhu 37°C selama 24 jam. Diameter zoR&silUji Kruskall-wallis menunjukkarbahwa

: : : itifitas bakteE:scheechia coliberpengaruh
hambat diukur dengan jangka sorong kemudighy"S'tas ba :
hasil dicatat pada tabel pengamatan. secara signifikan (p<0,05: Chi-Square 23,410)

Data dari hasil penelitian dianalisis den a%erhadap ekstrak kulit mangg{&arcinia
" 1asip : g mangostana L.Kemudian dari hasiji Mann-
analisis analisis non parametrik yaitli

_ P ’ whittney diketahui antar konsentrasi
Kruskall-wallis dan dilanjutkardenganUji - menynjukkan sensitifitas yang berbeda secara

Mann-whittney Analisis dilakukan dengan gjgnifikan (p0,05) seperti yang ditampilkan pada
menggunakan program SP$S3astistical tabel 1.

Package for the Social Sciences 16.0).

PEMBAHASAN

HASIL F_)ENEL_| T' AN _ Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zongsirak kulit buah manggi&Garcinia
hambat (mm) ekstrak kulit buah manggigangostand..) dengan pelarut etanol pada
(garcinia mangostana.) terhadapbakteri  \onsentrasi®%, 50%, 75%, dan 100% dapat
Escherichia colberkisar antara 17,6 s.d 29,4,embentuk zona hambat terhadap pertumbuhan
mm seperti disajikan pada tabel 1. Escheechia coli, kecuali pada konsentrasi 0%

Dari tabel 1 terlihat bahwa ekstrak kulit buafﬁjidapatkan diameter daerah hambat sebesar 0
manggis(Garcinia mangostand..) pada mm karena pada konsentrasi ini menggunakan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%quadest steril. Zona hambat yang terbentuk
terbentuk zona hambat yang bervariasi tergantudigpgengaruhi zat yang terkandung pada kulit buah
besarnya konsentrasi dari ekstregédangkan manggigGarcinia mangostana.), terutama
pada konsentrasi 0% yang menggunakaﬁlﬂtiOkSidan gperti golongan xanthone (Pytra
aquadest steril tidak terbentuk zona hambat. 2010)

Tabel 1 Zona Hambat (Mm) Ekstrak Kulit Buah Mand@arcinia Mangostand..) Terhadap
BakteriEscherichia coli

Ulangan
Konsentrasi (%) Total Rata-rata
I I I v \%

0 0 0 0 0 0 0 02

25 17 18 18 18 17 88 17,6°
50 21 21 22 21 22 107 21,4¢
75 26 23 24 23 24 120 244
100 29 29 30 29 30 147 29,4¢

Keterangan Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang
signifikan ( p <0,05)
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Aktivitas antibakteri dalam hal ini ekstrakbuah manggis (Putra, 2010). Berdasarkan
bahan alam dipengaruhi oleh beberapa faktpenelitian Muslichakt al, (2009), ekstrak etil
antara lain kandungan senyawa antibakteri, jerasetat kulit buah manggis juga mampu
bakteri yang dihambat, konsentrasi ekstrak, damenghambat pertumbuh&treptococcus
daya difusi ekstrak (Jawetz dadelbeg’s, mutansHal yang sama juga diungkapkan oleh
2008). Kandungan senyawa antibakteri yanfprrungruanget al (2007) yang menggunakan
diisolasi dari suatu bahan alam tergantung d&reptococcus mutasTCC 25175.
jenis pelarut yang digunakan. Pada penelitianini  Bakteri Gram-negatif dan bakteri Gram-
digunakan etanol sebagai pelarut kulit bughositif memiliki respon yang berbeda terhadap
manggis. Hal ini karena sesuai printke zat antibakteri. Bakteri Gram-negatif
dissolve likeartinya kelarutan akan terjadiEscherichia colijika dibandingkan dengan
apabila senyawa yang akan dilarutkan memiliienelitian yang telah dilakukan Sakagatal
kepolaran yang sama dengan pelarutny@005), ekstrak etanol kulit buah manggis efektif
Senyawaanthoneyang terdapat dalam kulit menghamba&aphylococcus agus(MRSA)
buah manggis termasuk senyawa golonggang merupakan bakteri Gram-positif dengan
flavonoid yang bersifat polar sehingga akan leblkonsentrasi hambat minimal sebesar 6.25 ig/m.
mudah diperoleh dengan pelarut polar sepeRachanawaet al (2010) dalam penelitiannya
etanol. Pelarut etanol memiliki titik didih yangjuga menyatakan ekstrak etanol kulit buah
relatif rendah yakni 78°€ sehingga mudah manggis memiliki aktivitas antibakteri terhadap
diuapkan denganotary evaporatoruntuk Sreptococcus agalactia&kstrak etanol kulit
mendapatkan ekstrak kental, buah manggis berdasarkan penelitian Malkdna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstralil. (2013) terdeteksi mengandung senyawa
kulit buah manggis mempunyai kemampuaalkaloid, triterpenoid, tanin, saponin, flavonoid,
sebagai antibakteri dalam hal ini mampaglikosida dan steroid yang diketahui memiliki
menghambat pertumbuhan bakiescherichia aktivitas antibakteri tetapi tidak berlaku untuk
coli. Hasil penelitian ini serupa dengan beberagamua bakteri. Jawetz dadelbeg’'s (1996)
penelitian lainnya seperti penelitian yangnenjelaskan,dinding sel bakteri Gram-positif
dilakukan oleh Mariset al. (1998) yang berlapis tunggal dengan kandungan lipida 1-4 %,
menggunakan n-heksana dan etil asetat sebaggiangkan pada bakteri Gram-negatif dinding
pelarut kulit buah manggis ternyata efektiselnya berlapis tiga yang terdiri dari lipoprotein,
memberikan hambatan terhadap pertumbuharembran luar fosfolipid dan lipopolisakarida, dan
Shigella flexneri, Salmonella typliian juga kandungan lipid pada dinding sel berkisar antara
terhadafscherichia coliDari hasil fraksinasi 11-22%. Menurut Kusumaningtyas (2010),
diketahui ekstrak tersebut mengandung senyaweembran luar fosfolipid pada bakteri Gram-
xanthone diantaranya &-mangostin, &-mangostiregatif dapat mengurangi masuknya zat
dan &-mangostin. antibakteri ke dalam sel. Oleh karena itu zat

Selain mampu memberikan hambataantibakteri yang terdapat dalam ekstrak kulit
terhadapEscherichia coli ekstrak etil asetat buah manggigGarcinia mangostana.) lebih
kulit buah manggis juga mampu menghambatiktif dalam menghambat pertumbuhan
pertumbuhaheuconostoc mesenteédesdan Escherichia coli
Lactobacillus plantarumEkstrak etil asetat Menurut Nester (2001), setiap jenis bakteri
kulit buah manggis tersebut diketahui palingnemiliki sensitivitas dan respon membran sel yang
banyak mengandung xanthone sebesar 38,928érbeda-beda terhadap zat antibakteri walaupun
Xanthone diduga merupakan komponedalam satu golongan yang sariéalaupun
antimikroba kunci pada ekstrak etil asetat kulgecara umum bakteri Gram-negatif memiliki daya
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tahan yang lebih kuat, tetapi berdasarkddATAR PUSTAKA

penelitia_n yang dilakukan Maliale_taal (2013) Anggrahini, Dian, Rodesia, M. RoFamawati
menunjukkan Flavobacterium  dan . 2012 AktivitasAntibakteri Ekstrak Daun
Entelobacte_ryang tegolong dalam bakteri Pepaya(Carica papaya L.)Jterhadap
Gram-negatif dapat dlhamba_t pertumbuhannya Escherichia coldanSalmonella typhi.
dengz_an_ ekstrak etanol kulit buah manggis  r,kultas Matematika dan  llmu
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